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ABSTRAK

Khoiron (10240059), Analisis Pelatihan dan Pengambangan SDM di MTs Ibnul
Qoyyim Putra Piyungan Yogyakarta. Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelatihan dan pengembangan
SDM vyang ada di MTs Ibnul Qoyyim Putra Piyungan Yogyakarta. Penelitian ini
memberikan gambaran tentang pelatihan dan pengembangan serta tahapan-
tahapan untuk meningkatkan kinerja dan kompetensi ustadz-ustadzah yang ada di
MTs Ibnul Qoyyim Putra.

Jenis  penelitian yang digunakan penyusun adalah penelitian
Kualitatif(Field research) dan bersifat deskriptif kualitatif. Sehingga, data yang
diperoleh  berasal dari  wawancara, dokumentasi dan  observasi.
Dalamengecekankeabsahan data menggunakanmetodetriangulasi data
dantriangulasisumber.

Setelah melakukan berbagai langkah untuk penelitian, maka penyusun
menarik kesimpulan akhir bahwa di MTs Ibnul Qoyyim Piyungan Yogyakarta
melakukan Pelatihan dan Pengembangan SDM dengan baik. Adapun bentuk
pelatihan dan pengembangan yang telah dilakukan sampai sekarang salah satunya
adalah dengan mengadakan workshop, Musyawarah Guru Mata Pelajaran, Trainer
of traning, sedangkanpengembanganbagi SDM di MTs IbnulQoyyim Putra
adalahmemberikanpeluangbagi SDM yang
inginmelanjutkanStudinya. Tujuandaripelatihandanpengembangan SDM di MTs
IbnulQoyyim Putra untukmeningkatkankualitasdanloyalitas SDM bagi MTs
IbnulQoyyim Putra.

Kata kunci: pelatihan dan pengembanganSDM MTs Ibnul Qoyyim Putra



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Khoiron

NIM : 10240059

Jurusan : Manajemen Dakwah

Fakultas : Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi saya ini adalah asli hasil karya
atau penelitian saya sendiri dan bukan plagiasi dari hasil karya orang lain. Kecuali
yang seccara tertulis diacu dalam penelitian ini dan disebutkan dalam acuan daftar

pustaka

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benamya.

Yogyakarta, 12 Sva'ban 1435 H
11 Juni 2014 M

10240059



FM-UINSK-BM-05-03/RO
DIO Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI

Hal : Surat Persetujuan Skripsi/Tugas Akhir

Kepada :

Yth. Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi
UIN Sunan Kalijaga

di Yogyakarta

Assalamu alaikum Wr, Wh.

Setelah membaca, meneliti dan memeriksa serta memberikan bimbingan dan
mengadakan perbaikan seperlunya, maka kami berpendapat bahwa skripsi
Saudara:

Nama : Khoiron

NIM 110240059

Judul Skripsi “*ANALISIS PELATIHAN DAN PENGEMBANGAN SDM
DI MTs IBNUL QOYYIM PUTRA PIYUNGAN
YOGYAKARTA

Sudah dapat diajukan kepada Fakultas Dakwah dan Komunikasi Program Studi
Manajemen Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai salah satu syarat
memperoleh gelar sarjana strata satu dalam Ilmu Manajemen Dakwah.
Dengan ini mengharap skripsi atau tugas akhir tersebut di atas agar dapat segera
diajukan ke Sidang Munaqgasyah. Untuk itu kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wh.

Yogyakarta, 27Juni 2014
Mengetahui,
Ketua Jurusan
Manajemen Dakwah Pembimbing

M.Thorig Wurmadiansyah, M.Si
NIP. 19&94]227 200312 1 001

v



(5 KEMENTERIAN AGAMA
& H; UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI
DID J1. Marsda Adisucipto, Telp. 0274-515856, Yogyakarta 55281, E-mail: fd@uin-suka.ac.id

PENGESAHAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR
Nomor: UIN.02/DD/PP.00.9/ 1216 /2014

Skripsi/Tugas Akhir dengan judul:

Analisis Pelatihan Dan Pengembangan SDM Di MTs Ibnul Qoyyim Putra Piyungan

Yogyakarta
yang dipersiapkan dan disusun oleh:
Nama : Khoiron
NIM/Jurusan : 10240059/MD
Telah dimunaqasyahkan pada  : Rabu, 18 Juni 2014
Nilai Munagasyah : 80,67 (BH)

dan dinyatakan diterima oleh Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

TIM MUNAQASYAH

Penguji 11, i 11,
Achmad Mahammad, M.Ag. Maryono, S.Ag., M.Pd.
NIP 19720719 200003 1 002 NIP 19701026 200501 1 005

25 Juni 2014

G700 (9nans 1 o2




PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi huruf-huruf Arab yang dipakai dalam penyusunan Skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b

/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

I:::éf Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba’ B Be
< Ta’ T Te
o Sa’ O es (dengan titik di atas)
a Jim J Je
z Ha’ O ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha
> Dal D De
3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
) Ra’ R Er
) zal Z Zet
o sin S Es
S syin Sy es dan ye
R sad 0 es (dengan titik di bawah)
82 dad 0 de (dengan titik di bawah)
b ta’ O te (dengan titik di bawah)
b za’ O zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ‘ koma terbalik diatas
¢ gain G Ge




b fa’ F Ef

é qaf Q Qi

3 kaf K Ka

J lam L ‘el

? mi M ‘em

5] niin N ‘en

) wawil W W
—2 ha’ H Ha

s hamzah ) Aprostrof
S ya’ Y Ye

B. Konsonan Rangkap karena syaddah ditulis rangkap

dddxe Ditulis Muta’addidah
dds Ditulis ‘iddah
C. Ta’ marbutoh di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis “h”
LS~ Ditulis Tlikmah
s Ditulis ‘illah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah maka

ditulis dengan “h”.
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U oY) bl S

Ditulis

Karamah al-auliya’

3. Bilata’ marbutoh hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan [Jammah

ditulis “t” atau “h”.

Sedll 357y

Ditulis

Zakah al-fillr

D. Vokal Pendek

————— Ditulis A
: fat[Jall —
Jad Ditulis Fa’ala
————— Ditulis |
kasrah i —
S3 Ditulis Zukira
————— Ditulis U
: [Jammah —
AL Ditulis Yazhabu
E. Vokal Panjang
Fat[Jall + alif Ditulis A
O PR Ditulis Jahilivyah
Fat[Jal] + ya’ mati Ditulis A
2 Wl Ditulis Tansa
Kasrah + ya’ mati Ditulis I
3 f:; Ditulis Karim
CJammah + wawu mati Ditulis U
4 PP Ditulis Furid
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F. Vokal Rangkap

Fat[Jall + ya’ mati Ditulis Al

L S Ditulis Bainakum
Fat(]all + wawu mati Ditulis Au

2 J# Ditulis Qaul

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof

oll Ditulis a “antum
Susd Ditulis u ‘iddat
§ S oA Ditulis la’in syakartum

H. Kata sandang alif + lam

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan “I”.

of )

Ditulis

Al-Qur’an

dc\.ﬁ\

ry

Ditulis

Al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya, serta dihilangkan huruf | (el)nya

s Lawnd |

Ditulis

As-Sama’

!

Ditulis

Asy-syams

I. Penulisan Kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya

P &

Ditulis

Zawi al-furil’

dad! J.ai

Ditulis

Ahl as-Sunnah
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MOTTO

Sy gl i) dalaid Mile SBY ¢ JuS3Y 5 2gale
Bersungguh-sunggunglahjanganbermalas-malasan,
sesungguhnyapenyesalanadalahakibatdaribermalas-malasan

LY el olally )

Sesunggunghnya di tangan pemudalah harapan UMMAT
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praktik manajemen sudah berkembang sehingga tidak diragukan lagi SDM yang

ada di lemabaga maupun organisasi.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Penegasan Judul

Untuk menghindari kesalah pahaman dalam judul skripsi ini mengenai
“ANALISIS PELATIHAN DAN PENGEMBANGAN SDM DI MTs IBNUL
QOYYIM PUTRA PIYUNGAN YOGYAKARTA” peneliti membatasi istilah-
istilah yang ada pada penelitian ini sebagai berikut:
1. Analisis

Semua bentuk analisis berusaha menggambarkan pola-pola secara
konsisten dalam data sehingga hasilnya dapat dipelajari dan diterjemahkan
dengan cara yang singkat dan penuh arti*. Yang dimaksud analisis oleh penulis
adalah bagaimana desain dan proses pelatihan dan pengembangan SDM di MTs
Ibnul Qoyyim Putra Piyungan Yogyakarta.

2. Pelatihan (Training) dan Pengambangan (Development)

Pelatihan adalah setiap usaha untuk memperbaiki performance pekerja
pada suatu pekerjaan tertentu yang sedang menjadi tanggung jawabnya, atau
suatu pekerjaan yang ada berkaitan dengan pekerjaannya.’

Pengembangan memiliki arti proses, cara, perbuatan mengembangkan.®

Yakni bentuk usaha mengembangkan, yang tadinya kurang berkembang agar

1 «Analisis menurut Kamus Besar Bahasa Indobesia”, http://mediainformasill.blogspot.com,
diakses pada tanggal 14 Maret 2014 pukul 20:06 wib.

2 Faustino Cardoso Gomes, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: Andi Offset,
2003), hal. 197.



menjadi lebih berpotensi. Pengembangan adalah setiap usaha untuk
memperbaiki pelaksanaan pekerjaan yang sekarang maupun yang akan datang,
dengan memberikan informasi, mempengaruhi suatu sikap atau menambah
kecakapan. Dengan kata lain pengembangan adalah setiap kegiatan yang
dimaksud untuk mengubah perilaku, perilaku yang terdiri dari pengetahuan,
kecakapan dan sikap.* Fokus Pelatihan yang dilakukan oleh Kepala Sekolah
adalah suatu ushasa untuk meningkatkan kinerja dan loyalitas Sumber Daya
Manusia yang ada di MTs Ibnul Qoyyim Putra Piyungan Yogyakarta.
3. Sumber Daya Manusia

Sumberdaya manusia adalah potensi manusiawi sebagai penggerak
organisasi dalam mewujudkan eksistensinya. Sumber daya manusia yang
dimaksud adalah semua tenaga pendidik, dan karyawan yang ada di MTs lbnul
Qoyyim Putra. Pada dasarnya ustadz-ustadzah yang ada di MTs Ibnul Qoyyim
Putra tidak hanya tenaga pengajar tetapi juga menjadi tenaga pendidik dan
menjadi tenaga pendakwah sesuai dengan harapan pendiri Pondok Pesantren

Ibnul Qoyyim.

¥ Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1989), hal. 414.

* Moekidjat, Latihan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Bandung: Mandar Maju,
1991), hal. 8.



4. MTs Ibnul Qoyyim Putra

Sebelum dibentuk MTs dan MA Ibnul Qoyyim, dahulu Ibnul Qoyyim
hanyalah sebuah pondok pesantren seperti pondok pesantren pada umumnya.
Setelah beberapa tahun berdiri, PDHI (Persaudaraan Djama’ah Haji Indonesia)
yang merupakan pendiri pesantren tersebut sepakat untuk membuka pondok
sekaligus madrasah. Sebelum membahas mengenai MTs dan MA Ibnul
Qoyyim, sedikit kita bahas dahulu mengenai pondok pesantren Ibnul Qoyyim.

Dua warga dusun Gandu, KH. Muthori Al huda dan KH. Hasyim Syafi’i
adalah tokoh Islam yang mengawali berdirinya pondok pesantren Ibnul
Qoyyim. Misi yang digunakan kedua tokoh tersebut dalam mendirikan pondok
pesantren adalah untuk menyebarkan agama Islam. Dari pertemuan keduanya,
pada tahun 1983 dibangunlah pondok pesantren lbnul Qoyyim, pada saat itu
KH. Mathori Al Huda menjadi pengelola pertama sedangkan KH. Hasyim
Syafi’l menjadi pengasuh pertama di pondok tersebut.

Nama Ibnul Qoyyim sendiri diambil dari nama seorang ulama besar
yaitu: lbnul Qoyyim al-jauziyah Rohimahullah, yang berasal dari negeri
Jauziyah. Hidup pada tahun 1292-1350M. Beliau pernah menjadi pejabat di
Jauziyah College. Beliau merupakan murid dari Ibnu Taymiyyah Rohimahullah
yang lahir di Harran pada bulan Januari 1263M. Atas dasar tersebut, maka oleh
KH. Mathori Al-Huda pondok diberi nama “Ibnul Qoyyim” untuk menegaskan

keyakinan dan keinginan beliau melahirkan penerus pondok pesantren ini.



Ibnul Qoyyim Putra merupakan salah satu pondok pesantren sekaligus
madrasah yang terletak di kabupaten Bantul. Pada dasarnya lbnul Qoyyim
terbagi menjadi dua yaitu lbnul Qoyyim putra dan Ibnul Qoyyim Putri. MTs
Ibnul Qoyyim putra terletak di jalan wonosari km 10 Tegalyoso, Sitimulyo,
Piyungan, Bantul, Yogyakarta.’

Dengan itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di MTs Ibnul
Qoyyim Putra untuk mengetahui pelatihan dan pengembangan SDM di MTs
Ibnul Qoyyim Putra.

B. Latar Belakang Masalah

Perkembangan zaman yang semakin modern dalam dunia pendidikan
maupun dunia sosial seperti saat sekarang ini telah menimbulkan berbagai macam
perubahan yang mengakibatkan organiasi, lembaga ikut berubah untuk beradaptasi
dan berkembang. Perubahan-perubahan tersebut berpengaruh besar terhadap
kelangsungan suatu organisasi di negara berkembang.

Perjalanan pendidikan di Indonesia semakin dituntut untuk maju dan
berkembang. Perubahan-perubahan besar dalam lingkungan eksternal organisasi
berpengaruh terhadap perubahan internal organisasi yang menuntut sumber daya
di dalamnya ikut berubah dan berkembang, sehingga dapat menyesuaikan dengan
perubahan yang terjadi. Sebagai contoh perubahan eksternal yang menonjol saat

ini adalah banyak tuntutan konsumen atau masyarakat agar organisasi profit

® Khoiron, Laporan Praktikum Mandiri, (Yogyakarta, 2013), hal. 13.



maupun non profit memberikan pelayanan yang optimal, sehingga dapat
meningkatkan pemahaman dan kepuasan setelah menggunakan jasa pendidikan.
Tuntutan tersebut disikapi dengan banyak cara, diantaranya dengan pemutakhiran
teknologi maupun pemutakhiran dalam bidang metode untuk pencapaian tujuan
organisasi.

Persaingan tersebut membuat setiap organisasi harus melakukan
peningkatan kualitas dan kuantitasnya, baik pada aspek sarana dan prasarananya
maupun sumber daya manusia yang ada didalamnya. Hal ini yang wajib dilakukan
apabila organisasi tersebut ingin tetap bersaing diera global seperti sekarang ini.
Dengan kata lain setiap organisasi harus melakukan perubahan-perubahan seiring
perkembangan zaman.

Sebagai contoh perubahan internal yang terjadi dalam organiasi antara lain
beralihnya mesin ketik ke komputer, penggunaan media internet untuk
mempercepat pengiriman data digital, penggunaan multimedia sebagai sarana
presentasi.’ Seperti halnya kurikulum pendidikan yang berguna untuk
meningkatkan kualitas pendidikan dan peserta didik.

Untuk mengimbangi perubahan dalam lingkungan organisasi, SDM yang
berada didalamnya harus dipersiapkan melalui pembelajaran organisasi.
Pembelajaran organisasi dapat dimulai dengan melakukan pelatihan dan

pengembangan. Dalam ajaran Islam Allah SWT menekankan kepada kita untuk

® Peneliti melakukan preliminary research pada tanggal 29 April 2014.



dapat melakukan perubahan untuk menjadi yang lebih baik, yang diabadikan

dalam Qur’an surah Ar-ra’d ayat 11 berikut ini:

= = - - =
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Artinya:

Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu menjaganya
bergiliran, dari depan dan belakangny. Mereka menjaganya atas nama
Allah. sesungguhnya Allah tidak akan merubah keadaan suatu kaum
sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.
Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, maka
tidak ada yang dapat menolaknya, dan sekali-kali tidak ada pelindung bagi
mereka selain Dia.’

Artinya:
apakah kalian memerintahkan manusia berbuat kebaikan dan kalian
melupakan diri kalian, sementara kalia membaca al-kitab, tidakkah kalian
berpikir?®
Ayat diatas menjadi landasan bahwa manusia harus melakukan perubahan
menjadi yang lebih baik. Dalam organisasi atau lembaga pendidikan tentu langkah

yang ditempuh adalah dengan melakukan pelatihan dan pengembangan untuk

" Departemen Agama ““Al-Qur’an dan Terjemahnya Jus 1-30 Edisi Terbaru” (Surabaya:
Danakarya, 2004), hal. 345.

® Ibid,. 8.



merubah keadaan organisasi menjadi lebih baik, sehingga mampu bersaing di era
globalisasi ini.

Dasar yang lain tentang pelatihan dan pengembangan Wayne Mondy juga
mengatakan bahwa pelatihan dan pengembangan (Training and Development)
adalah jantung dari upaya berkelanjutan untuk meningkatkan kompetensi
karyawan kinerja organisasi. Pelatihan memberi pembelajaran dan keterampilan
yang dibutuhkan untuk pekerjaan mereka saat sekarang ini. Sedangkan,
pengembangan melibatkan pembelajaran yang melampaui pekerjaan saat ini dan
memiliki fokus jangka panjang. Pengembangan mempersiapkan para karyawan
untuk tetap sejalan dengan perubahan dan pertumbuhan organisasi. Aktivitas-
aktivitas pelatihan dan pengembangan memiliki potensi menyelaraskan para
karyawan dengan strategi-strategi perusahaan mereka.’ Oleh karena itu dalam
suatu organisasi ataupun lembaga dimana di tempatkan pegawai baru untuk
jabatan tertentu, teknologi baru, kurikulum baru bagi lembaga pendidikan dan
karyawan diharapkan mampu menyelesaikan tugas-tugasnya perlu adanya
pendididik atau pelatih terlebih dahulu.*

Landasan pelatihan dan pengembangan SDM di MTs Ibnul Qoyyim Putra
adalah adanya kebijakan baru dari Kemenag dan Kemendiknas. Sebagai lembaga

pendidikan tentunya harus mengadakan pelatiahan guna meningkatkan

’ R. Wayne Mondy, “Manajemen Sumber Daya Manusia, Edisi 10", hal. 210-211.

19 M. Manullang Marihot AMH Manullang “ Manajemen Personalia”, (Yogyakarta. Gajah
Mada University Press, 2008), hal. 66.



pemahaman dan implementasinya di lapangan. Pelatihan ini bertujuan untuk
menjaga agar Kebijakan dan kebutuhan lembaga terhadap kinerja dan loyalitas
SDM dapat tercapai yang pada akhirnya dapat membantu mencerdaskan peserta
didik. Kepala sekolah dalam hal ini sebagai manajer harus dapat memahami dan
mengerti kebutuhan lembaga yang dipimpinnya termasuk membuat pelatihan serta
melakukan pengembangan bagi sumber daya manusia guna menciptakan sumber
daya manusia yang berkualitas dan berkompeten dibidangnya.

Lembaga pendidikan tidak akan terlepas dengan persaingan kualitas
pendidikan yang mereka duduki, dari keunggulan tersebut harus adanya strategi
jitu dari lembaga apalagi dengan adanya perubahan kurikulum bagi MTs Ibnul
Qoyyim Putra tentunya harus ada pelatihan dan pengembangan SDM agar
menunjang eksistensi.

Dari uraian diatas penyusun tertarik dengan adanya pelatihan dan
pengembangan yang ada di MTs Ibnul Qoyyim putra. Jadi penyusun ingin
melakukan penelitian tentang Analisis Pelatihhan dan Pengembangan SDM yang
ada di MTs Ibnul Qoyyim Putra Piyungan Yogyakarta.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah pada

penelitian ini adalah; Bagaimana Pelatihan dan Pengembangan Sumber Daya

Manusia di MTs Ibnul Qoyyim Putra Piyungan Yogyakarta?



D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang
ingin dicapai adalah untuk mengetahui pelatihan dan pengembangan ustadz-
ustadzah di MTs Ibnul Qoyyim Putra.
2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Teoritis
Secara teoritis diharapkan penelitian ini menambah khazanah
pengetahuan dalam bidang manajemen sumber daya manusia terutama pada
aspek pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia.
b. Kegunaan Praktis
Secara praktis diharapkan penelitian ini dijadikan sebagai referensi
yang terkait dengan pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia oleh
jurusan manajemen Dakwah dan Pondok Pesantren lbnul Qoyyim Putra
Piyungan Yogyakarta dan lembaga-lembaga pendidikan sejenisnya.
E. Kajian Pustaka
Peneliti melihat karya-karya terdahulu sebagai perbandingan, yang
dimaksud agar lebih memperjelas bahwa permasalahan dalam penelitian ini layak
untuk ditelusuri lebih jauh dan dapat menyempurnakan penelitian-penelitian
terdahulu. Karya terdahulu yang membahas tentang pelatihan dan pengembangan

antara lain:
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Skripsi Sri Mulyani tahun 2008 dengan judul “Manajemen pelatihan
Ustadz-Ustadzah TKA-TPA di AMM Selokraman Kotagede Yogyakarta”,
penelitian ini membahas materi manajemen pelatihan ustadz-ustadzah yang
diadakan oleh Yayasan Team Tadarus AMM Kotagede Yogyakarta, yang memuat
tentang tahapan-tahapan diklat, fungsi-fungsi pelatihan dan materi pelatihan.**

Skripsi  Siti  Khotijah tahun 2008 yang berjudul “Manajemen
Pengembangan Sumber Daya Manusia di TKIT Muadz Bin Jabal Kotagede
Yogyakarta”, Skripsi ini membahas tentang aktivitas-aktivitas pengembangan
karyawan sebagai sumber daya manusia melalui pendidikan.*

Skripsi Rohmat Sugianto tahun 2008 yangberjudul “Pelatihan dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia di Balai Litbang LPTQ Nasional Team
Tadarus AMM Yogyakarta”. Skripsi ini membahas tentang konsep pelatihan dan
pengembangan Sumber Daya Manusia dan faktor-faktor berperan dalam pelatihan
dan pengembangan Sumber Daya Manuisa.*®

Berdasarkan uraian dari hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa

penelitian yang diangkat oleh penulis dengan judul “Analisis Pelatihan dan

1 Sri Mulyani “Manajemen Pelatihan Ustadz-Ustadzah TKA-TPA di AMM Selokraman

Kotagede Yogyakarta”. (tidak dipublikasikan), (Yogyakarta, Manajemen Dakwah UIN Sunan
Kalijaga, 2008).

12 Siti Khotijah “Manajemen Pengembangan Sumber Daya Manusia di TKIT Muadz Bin
Jabal Kotagede Yogyakarta”. (tidak dipublikasikan), (Yogyakarta: Manajemen Dakwah UIN Sunan
Kalijaga, 2008).

3 Rohmat Sugianto” Pelatihan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia di Balai Litbang
LPTQ Nasional Team Tadarus AMM Yogyakarta™ .(tidak dipublikasikan), (Yogyakarta, Manajemen
Dakwah UIN Sunan Kalijaga,2008).
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Pengembangan SDM di MTs Ibnul Qoyyim Putra Piyungan Yogyakarta”
merupakan penelitian berbeda. Penelitian ini spesifik pada Proses pelatihan dan
pengembangan di MTs Ibnul Qoyyim Putra Piyungan Yogyakarta.

F. Kerangka Teori

Analisis adalah penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan
penelaahan bagian itu sendiri serta hubungan antar bagian untuk memperoleh
pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan.* Analisis pelatihan dan
pengembangan ini adalah tahapan-tahapan kegiatan pelatinan yang dilakukan
guna meningkatkan Kinerja dan kwalitas ustadz-ustadzah dalam dalam kegiatan
belajar mengajar.

Pelatihan dan Pengembangan (Training and Development) adalah
jantung dari upaya berkelanjutan untuk meningkatkan kompetensi dan kinerja
organisasi. pelatihan memberi para pembelajar pengetahuan dan keterampilan
yang dibutuhkan untuk pekerjaan pada saat ini. Sedangkan, pengembangan
melibatkan pembelajaran yang melampaui pekerjaan saat ini memiliki fokus
lebih jangka panjang. Pengembangan mempersiapkan para karyawan untuk

tetap sejalan dengan perubahan dan pertumbuhan organisasi. Aktivitas-aktivitas

' mediainformasill.blogspot.com/.../pengertian-definisi-.diakses pada tanggal 10 April 2014
pukul 11:00 wib
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pelatihan dan pengembangan memiliki potensi menyelaraskan para karyawan
dengan strategi-strategi perusahaan mereka.”

Pelatihan dan pengembangan seakan sebagai dua sisi mata uang yang
tidak dapat dipisahkan namum terdapat perbedaan, bila pelatihan terfokus
memberikan maupun meningkatkan kemampuan karyawan dalam waktu saat
ini atau jangka pendek, sedangkan untuk pengembangan untuk jangka panjang
ataupun yang akan datang.

Pelatihan merupakan sarana penting dalam pengembangan sumber daya
manusia yang baik. Pengembangan dibidang pelatihan karyawan menurut
Edwin B Flippo merupakan suatu usaha peningkatan Knowledge dan Skill
seorang karyawan untuk menerapkan aktivitas kerja tertentu.’® Dengan
pelatihan lembaga pendidikan ataupun organiasi memperoleh masukan yang
baik menghadapi tantangan-tantangan manajemen yang terus berkembang
dengan memiliki karyawan dapat memenuhi penyelesaian masalah-masalah
yang ada.

Melengkapi pendapat tersebut di atas, menurut Wexley and Yukl
menyatakan “pelatihan adalah proses di mana pekerja mempelajari
keterampilan, sikap dan perilaku yang diperlukan guna melaksanakan pekerjaan

mereka secara efektif” Sesuai dengan definisi di atas, perbedaan esensial antara

5 R. Wayne Mondy, “Manajemen Sumber Daya Manusia,Edisi 10”,(Jakarta: Penerbit,
Erlangga,2008), him. 210-211

18 Dr. H. Suwanto, M.Si dkk,”Manajemen SDM dalam organisasi public dan bisnis”,
(Bandung: Alfabeta, 2011), hal. 117.
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Pendidikan dan Pelatihan terletak pada tujuannya. Program pelatihan memiliki
sasaran dan tujuan yang jelas sehingga pesertanya dianggap sebagai bahan baku
yang perlu diproses agar menjadi produk yang sudah direncanakan. Pendidikan
pada sisi lain, lebih ditekankan pada aspek memanusiakan manusia. Mengingat
manusia memiliki aneka ragam potensi, maka proses Pendidikan & Pelatihan
ini dapat pula diterapkan secara beragam.

Menurut Bernadin dan Russell pelatihan adalah prose yang sistematis
dari peubahan prilaku, pengetahuan dan motivasi pekerja dalam kehadiran
untuk memperbaiki kesesuaian antra karakteristik karyawan dan standar
pekerjaan.’” Sedangkan menurut Kaswan pelatihan secara khusus berfokus pada
memberi keterampilan khusus untuk membantu karyawan memperbaiki
kekurangannya dalam kinerja. Pengembangan merupakan upaya memberi
kemampuan kepada karyawan kemampuan yang dibutuhkan organisasi dimasa

yang akan datang, bila dirangkung ditabel adalah sebagai berikut:*®

Pelatihan Pengembangan
Fokus Pekerjaan saat ini Pekerjaan yang akan datang
Ruang Karyawan secaya

Kelompok kerja atau Organisasi
lingkup individual

7 Ibid., hal. 118.

18 Kaswan, “Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk Keunggulan Beersaing”,(Y ogyakarta:
Graha llmu, 2012), hal. 96.
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Kerangka
Segera/jangka pendek Jangka panjang
waktu
Memperbaiki kekurangan | Mempersiapkan tuntutan kerja
Sasaran
kemampuan saat ini dimasa yang akan datang
Menunjukkan
Aktivitas Pembelajaran
memperlihatkan

Pengertian-pengertian di atas memiliki beberapa kesamaan yakni,

pelatihan merupakan kegiatan untuk meningkatkan kinerja karyawan saat ini

dan pengembangan lebih mengacu pada kegiatan untuk mempersiapkan

karyawan dimasa yang akan datang. Pada penelitian ini menggunakan teori

Kaswan, yaitu pelatihan secara khusus yang berfokus untuk memberi

keterampilan khusus dalam membantu karyawan memperbaiki Kinerjanya.

Pengembangan merupakan upaya organisasi dalam memberi kemampuan

kepada karyawan guna memenuhi kebutuhan sumber daya manusia dimasa

yang akan datang.

1. Faktor-faktor yang membutuhkan pelatinan dan pengembangan

Factor-faktor yang memengaruhi sekaligus dipengaruhi pelatihan dan

pengembangan. Isu-isu tersebut didiskusikan sebagai berikut ini.*

a. Dukungan manajemen puncak

9 Garry Dessler, “ manajemen Sumber Daya Manusia Edisi kesepuluh Jilid 17, (Jakarta:

PT.Indeks), hal. 331.
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Agar program-program pelatihan dan pengembangan berhasil, dibutuhkan
dukungan dari atas.
b. Komitmen para spesialis dan generalis
Disamping dukungan manajemen puncak, seluruh manajer, apakah
spesialis ataupun generalis, harus berkomitmen pada dan terlibat dalam
proses pengembangan dan semata-mata guna memberikan keahlian
teknis.
c. Kemajuan teknologi
Mungkin tidak ada faktor yang memberikan pengaruh lebih besar pada
pelatihan dan pengembangan. Komputer dan internet khususnya.
d. Gaya belajar
Meskipun banyak hal yang tetap belum diketahui mengenai proses
belajar.
e. Fungsi-fungsi sumber daya manusia lainnya
Pelaksanaan yang sukses dari fungsi-fungsi sumber daya manusia lainnya
juga memiliki pengaruh penting terhadap pelatihan dan pengembangan
Selain faktor-faktor yang berpengarun dalam penelitian dan
pengembangan, ada pula beberapa faktor yang berperan dan perlu di
pertimbangkan dalam pelatihan pengembangan, antara lain:?

a. Cost-efectiveness( efektivitas biaya)

2 \/eithzal Rivai,” Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk Perusahaan Dari Teori
Praktik”, hal. 226.
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b. Materi program yang dibutuhkan
c. Prinsip-prinsip pembelajaran
d. Ketetapan dan kesesuian fasilitas
e. Kemempuan dan preferensi peserta pelatihan
f. Kemampuan dan preferensi instruktur pelatihan
Keberhasilan program pelatihan pengembangan akan menjadi
optimal apabila program tersebut memperhatikan faktor-faktor diatas,
dengan memperhatikan faktor-faktor tersebut program pelatihan dan
pengembangan akan menjadi efektif dan efesien.
2. Tahapan Pelatihan
a. ldentifikasi Kebutuhan Pelatihan
Menurut Soekidjo Notoatmodjo indentifikasi kebutuhan pelatihan
bertujuan untuk mencari atau mengidentifikasi kemapuan-kemampuan
apa yang diperlukan oleh karyawan dalam rangka menunjang kebutuhan
organisasi atau institusi’*. Dalam rangka mendapatkan data kemampuan
apa yang dibutuhkan karyawan maka identifikasi kebutuhan pelatihan
dapat melalui analisis organisasi dengan mereview visi-misi, tujuan dan
rencana berjangka organisasi, bersama dengan hasil-hasil perencanaan

sumber daya manusia.

21 soekidjo Notoatmodjo, “Pengambangan sumber Daya Manusia”, (Jakarta: Rineka Clpta,
2009), hal. 19-20.
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b. Merencanakan Instruksi
Kepala sekolah selaku manajer di lembaga pendidikan sebagai
pemegang keputusan, ketika mengalami perubahan dalam organisasi.
Kepala sekolah sebelum mengadakan pelatihan harus merencanakan
terlebih dahulu, dan mengintruksikan kepada bawahannya agar program
yang dibuat dapat terealisakan dengan baik. Tentunya program yang
direncanakan dapat mendukung dan menunjang peningkatan kualitas
SDM vyang ada, baik yang baru maupun yang lama. Agar pelatihan dan
pengembangan tidak tumpang tindih sehingga keharmonisan didalam
lembaga dapat tejaga.
c. Validasi
Setelah pelatihan direncanakan dan dipaparkan kepada karyawan
kemudian dijelaskan kemana arah pelatihan yang dibuat oleh pihak
sekolah agar semua karyawan dibawahnya merasa diwakili dalam
program tersebut sehingga efektifitas dan kualitas SDM dapat meningkat
dengan sendirinya.??
3. Tahapan Pengembangan
a. ldentifikasi Kebutuhan Pengembangan
Pengembangan  Organisasi  didefinisikan  sebagai  proses

meningkatkan efektivitas organisasi dan Kkesejahteraan anggotanya

2 GaryDessler,”Manajemen Sumber Daya Manusia Edisi Kesepuluh Jilid 1, (Jakarta, PT
INDEKS,2006,2010), him. 281.
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melalui intervensi yang terencana yang menerapkan konsep sains
perilaku. Pengembangan organisasi menekankan perubahan baik makro
maupun mikro. Perubahan makro dimaksudkan pada akhirnya untuk
meningkatkan efektivitas organisasi, sedang perubahan mikro ditujukan
pada individu, kelompok kecil dan tim.?®
4. Pendekatan dalam Pelatihan dan Pengembangan
Lembaga yang bergerak dibidang pendidikan dan keagamaan
tentunya memiliki konsep pelatihan dan pengembangan yang berbeda
dengan lembaga lain. Agar memiliki SDM yang berkualitas dan mampu
mengikuti perkembangan zaman dan persaingan di era gobalisasi. Adapun
konsep pelatihan dan pengembangan di MTs Ibnul Qoyyim Putra
menggunakan pendekatan-pendekatan dengan SDM yang ada didalamnya.
Adapun beberapa pendekatan yang harus dilakukan oleh kepala sekolah MTs
Ibnul Qoyyim Putra sebagai berikut:
a. Supply-Led Approach.
Pendekatan ini menekankan pada pentingnya peran pelatih
bertanggung jawab dalam menentukan kebutuhan pelatihan. Secara
tradisional pelatih bertanggung jawab mengidentifikasikan kebutuhan dan

lingkup penilaian yang dapat mencakup berbagai tingkat organisasi.

23 Kaswan, Pelatihan dan Pengembangan untuk Meningkatkan Kinerja SDM,(Bandung:
Alfabeta, 2011), hal. 4.
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Meskipun demikian, pendekatan ini secara tidak sadar akan
memunculkan permasalahan penilaian kebutuhan.
. Demand-Led Approach.

Pendekatan Supply-Led menghadapi persoalan ketika dihadapkan
tantangan perubahan dalam dunia usaha yang menekankan pada lini
bawah, profitabilitas, pertumbuhan, dan sebagainya. Dam mengantisipasi
keterampilan SDM dan tujuan organisasi jangka panjang, Thomson
mengusulkan Demand-Led Approach. Pendekatan ini berdasarkan pada
orientasinya, yaitu orientasi pada bisnis, dan orientasi proses. Pendekatan
yang berorientasi pada bisnis ini mengharuskan manajemen puncak
mempunyai komitmen untuk melakukan investasi dalam pelatihan, karena
investasi ini penting bagi kesuksesan bisnis. Sebaliknya pendekatan yang
berorientasi pada proses bertujuan mengenalkan proses-proseskerja baru
dan dapat diterapkan secara efektif dan efesien.

. Trainee-Centered Approach.

Pendekatan yang berpusat pada peserta pelatihan atau HRD.
Pendekatan ini ditandai dengan bottom-up dan dorongan pengembangan
diri, dengan menekankan pada kebutuhan individu. Pendapat ini kurang

mendapatkan respons dari organisasi karena organisasi lebih
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berkonsentrasi pada efektifitas organisasi dibanding efektifitas

individu.?*

5. Penetapan Tujuan

Setiap kegiatan dalam organisasi tentunya memiliki tujuan untuk
membantu mencapai visi-misinya, begitu pula dengan kegiatan pelatihan dan
pegembangan juga memiliki tujuan khusus dan umum sesuai dengan
kebutuhan pelatihan itu sendiri. Pelatihan pada hakikatnya adalah perumusan
kemampuan yang diharapkan dari pelatinan tersebut. Tujuan pelatihan ini
adalah perubahan kemampuan dan keterampilan menuju pada level yang
lebih baik dari prilaku seseorang, maka tujuan pelatihan dirumuskan dalam
bentuk prilaku (behavior objectives).

Dasar untuk menyusun tujuan pelatihan ini adalah hasil dari analisis
kebutuhan pelatihan yang telah dilakukan. Biasanya tujuan pelatihan
dibedakan menjadi dua, yakni.”®
a. Tujuan umum, yakni rumusan tentang kemampuan umum yang akan

dicapai oleh pelatihan tersebut.
b. Tujuan khusus, yakni rincian kemampuan yang dirumuskan dalam tujuan

umum kedalam tujuan khusus.

2 Kaswan, ” Pelatihan dan Pengembangan Untuk Meningkatkan Kinerja SDM”, (Bandung,
Alfabeta, 2013), hal. 64.

% Soekidjo Notoatmodijo, “Pengambangan sumber Daya Manusia”, (Jakarta: Rineka Clpta,
2009), hal. 21-22.
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Sebelum kita menetapkan tujuan dari pelatihan harus diketahui
dahulu pelatihan seperti apa yang akan dilaksanakan, sehingga dapat
mengurangi keraguan tentang manfaat pelatihan, dan pelatihan yang telah
dilaksanakan dapat dievaluasi, apakah sudah mencapai tujuan dari pelatihan
atau belum.

G. Metode Penelitian
Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.”* Metodologi penelitian
merupakan cara-cara yang digunakan untuk mengetahui kebenaran secara ilmiah
sehingga dapat digunakan saat menghadapi keadaan yang sama.
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini termasuk penelitian lapangan atau field research,
yaitu data-data yang diperoleh dari hasil penelitian secara langsung di Pondok
Pesantren lbnul Qoyyim Putra Piyungan Yogyakarta.
2. Subjek dan Objek penelitian
a. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah sumber utama dalam penelitian, yaitu yang

memiliki data variabel yang diteliti,”’ yang dimaksud subyek penelitian

disini adalah sumber daya manusia yang ada di dalam lembaga pendidikan

% Sugiyono “Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D””,
(Bandung: Alfabeta,2007), hal. 3.

#" saifuddin Anwar,”Metode Penelitian”, (Pustaka Pelajar, 2010), hal. 34.
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yang diteliti meliputi pimpinan dan guru-guru yang ada di Pondok Pesantren

Ibnul Qoyyim Putra Piyungan Yogyakarta.

b. Objek Penelitian
Objek penelitian adalah yang menjadi pokok perhatian dari suatu
penelitian.”® Obyek penelitian yang dimaksud disini adalah aktivitas-
aktivitas sumber daya manusia maupun lembaga pendidikan Pondok
Pesantren Ibnul Qoyyim Putra Piyungan Yogyakarta, yang berkaitan dengan
pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia yang ada didalamnya.
3. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu:
a. Sumber Data Primer
Data primer yaitu data yang diperoleh dari sumber asli atau pertama,
data primer harus diperoleh secara langsung kita ambil dari sumber aslinya,
melalui narasumber yang tepat dan yang kita jadikan responden dalam
penelitian kita® Dalam pengumpulan data primer disini peneliti
menggunakan metode wawancara yang dilakukan kepada subyek penelitian

yakni sumber daya manusia yang ada di dalam lembaga pendidikan yang

%8 Suharsimi Arikunto, “Prosedur penelitian Suatu Pengantar”, ( Jakarta: Bina Aksara,
1989), hal. 91.

# “Data Primer dan Data Sekunder”, http://nagabiru86.Wordpress.com., Diakses tanggal 18
Maret 2014 pukul 10:00 wib.
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diteliti, meliputi, pimpinan, guru-guru yang mengajar di MTs Ibnul Qoyyim

Putra Piyungan Yogyakarta.

. Sumber Data Sekunder

Data sekunder atau data tangan kedua adalah data yang diperoleh
lewat pihak lain, tidak langsung diperoleh peneliti dari subjek
penelitiannya.®® Data sekunder disini diperoleh peneliti melalui metode
dokumentasi yang didapat dari bacaan, literatur, dan dokumentasi dari MTs

Ibnul Qoyyim Putra Piyungan Yogyakarta.

4. Metode Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang relevan dengan permasalahan tentang

analisis pelatihan dan pengembangan SDM.

a. Metode Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data melalui pengamatan
langsung dan pencatatan secara sitematis fenomena yang diselidiki dan
dilakukan secara langsung maupun tidak langsung.® Observasi yang
digunakan adalah observasi langsung, yaitu untuk memperoleh data dari
subjek dengan pengamatan partisipan yaitu penelitian dengan menggunakan
pengamatan secara dalam dan menyeluruh mengenai hal-hal yang berkaitan

dengan objek dengan melibatkan interaksi sosial antara peneliti dan

206.

% saifuddin Azwar, “Metode Penelitian”, hal.91.

%1 Sutrisno Hadi,” Metode Penelitian Research 117, ( Yogyakarta, Andi Offest, 1987), hal.
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responden dalam satu penelitian selama pengumpulan data. Adapun data
yang diperoleh dalam observasi secara langsung adalah data yang konkrit
tentang subjek. Selanjutnya data diolah dan hasilnya kemudian di buat
dengan bentuk kata-kata dan tulisan.
b. Metode Wawancara

Metode wawancara adalah pengumpulan data dengan jalan tanya
jawab sepihak dengan cara sistematis dan berlandaskan tujuan penelitian.
Metode wawancara ini digunakan untuk memperoleh keterangan, informasi
atau penjelasan seputar permasalahan secara mendalam sehingga diperoleh
data yang akurat dan terpercaya karena diperoleh secara langsung tanpa
perantara. Untuk memperoleh data dari subjek maka peneliti menggunakan
pedoman wawancara sebagai penguat hasil observasi dan mencatat beberapa
hal yang berkaitan dengan upaya yang dilakukan dalam pelatihan dan
pengembangan SDM. Teknik wawancara dalam penelitian ini adalah teknik
wawancara terpimpin yang dilengkapi dengan pedoman wawancara, metode
wawancara yang digunakan peneliti disini adalah sebagai penunjang dalam
pengumpulan data dan kelangkaan data.

c. Metode Dokumentasi
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Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang diperoleh dari
benda-benda tertulis seperti buku, notulensi, makalah,peraturan, buletin, dan
sebagainya.*

5. Metode Analisis Data
Metode analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
bahan-bahan lain sehingga dapat mudah difahami dan temuannya dapat
diinformasikan kepada orang lain.

Tahapan-tahapan yang dilakukan adalah sebagai berikut:

a. Mengumpulkan data, yaitu data dikumpulkan berasal dari hasil wawancara,
observasi, dan studi dokumentasi.

b. Mengklarifikasi materi data, langkah ini digunakan untuk memilih data yang
dapat dijadikan acuan untuk penelitian selanjutnya. Mengklarifikasi materi
dapat dilakukan dengan mengelompokkan data yang diperoleh dari hasil
wawancara, Observasi, dan studi dokumentasi.

c. Pengeditan, yaitu melakukan penela’aahan terhadap data yang terkumpul
melalui teknik-teknik yang digunakan kemudian dilakukan penelitian dan
pemeriksaan kebenaran serta perbikaan apabila terdapat kesalahan sehingga

mempermudah proses penelitian lebih lanjut.

%2 Suharsimi Arikunto, “Metode penelitian (Suatu Pendekatan dan Praktek)”” (Jakarta: Rineka
Cipta. 1991), hal. 231.
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d. Menyajikan data yaitu, data yang telah ada di deskripkan secara verbal
kemudian dibereikan penjelasan dan uraian berdasarkan pemikiran yang
logis serta memberikan argumentasi dan dapat ditarik kesimpulan.

6. Pengujian Validitas dan Rehabilitas Penelitian Kualitatif
Dalam penelitian kulitatif memiliki beberapa pengertian metode Metode
triangulasi di perlukan untuk tahap analisis data, terutama ketika peneliti
hendak mengemukakan konsep (construct) atau proporsi ilmiah (thesis) untuk
mengarah pada kesimpulan. Jenis teknik triangulasi yaitu triangulasi data

(sering disebut triangulasi sumber), triangulasi metode, triangulasi teori, dan

triangulasi peneliti.*

Adapun tahapan pengujian validitas dan rehabilitas penelitian kualitatif

sebagai berikut:

a. Uji Kredibilitas

Bermacam-macam cara pengojian kredibilitas data terlihat bahwa uji
kredibilitas data atau kepercayaan terhadap hasil penelitian kualitatif antara lain
dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam
penelitian, diskusi dengan teman sejawab, antara lain kasus negatif.
1) Perpanjangn Pengamatan

Mengapa dengan perpanjangan pengamatan akan dapat meningkatkan

penelitian  kembali  kelapangan, mwlakukan pengamatan, wawancara

¥ pawito, “Penelitian Komunikasi Kualitatif””, (Yogyakarta:LKIS, 2007), hal. 99.
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kercayaan/kreadibilitas data? Dengan perpanjang pengamatan berarti lagi dengan
sumber data yang perna ditemui maupun yang baru. perpanjangn pengamatan ini
perarti hubngan peneliti dengan narasumber akan semkin terbentu rapport,
semakin akrap(tidak ada jarak lagi), semakin terbukti, saling mempercayai
sehingga tidak ada imformasi yang disembunyekan lagi. Pada tahap awal peneliti
memasuki lapangan, peneliti masi dianggap orang asing, masi dicurigai, sehingga
imformasi yang diberikan belum lengkap, tidak mendalam, dan mungkin masi
banyak yang dirahasiyakan. berapa lama perpanjangn ini dilakukan, akan sangat
tergantung pada keadaan, keluasan dan kepastian data. Kedalaman artinya apkah
peneliti ingin menggali data sampai pada tingkat makna. Makna berarti data yang
di balik yang tampak. Yang tampak orang sedang menangis, tetapi sebenarnya
dia tidak sedih tetapi mala sedang bahagi. Keluasan berarti, banyak sedikitnya
imformasi yang diperoleh. Dalam perpanjangn pengamatan untuk mengoji
kreadibilitas data penelitian ini, sebaiknya difokuskan pada pengujian terhadap
data yang telah diperoleh, apa data yang diperoleh itu setelah dicek kembali
kelapangan benar atau tidak, berubah atau tidak, bilah setelah dicek kembali ke
lapangan data suda benar berarti kredibel, maka wakyu perpanjangn pengamatan

dapat diahiri.

2) Meningkatkan ketekunan
Meningkatkan ketekunan berarti melakukankan pengamatan secara lebih

cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data dan
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urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis. Sebagai conto
melihat sekelompok masyarakat yang sedang olah raga pagi. Mengapa dengan
meningkatkan ketekunan dapat meningkatkan kredibilitas data? Meningkatkan
ketekunan itu ibarat kitamengecek soal-soal, atau makala yang telah dikerjakan,
ada yang salah satu tidak. Dengan meningkatkan katekunan itu, maka peneliti
dapat melakukan pengecekan kembali apakah data yang telah ditemukan itu
salah atau tidak. Dengan demikian juga dengan meningkatkan ketekunan maka,
peneliti dapat memberikan diskripsi data yang akurat dan sistematis tentang apa
yang diamati.sebagai bekal peneliti untuk menigkatkan ketekunan dengan cara
membaca berbagai referensi buku maupun hasil penelitian atau dokumentasi-
dokumintasi yang terkait dengan temuan yang diteliti.
3) Triangulasi

Triangulation is qualitative cross-validation. It assesses the sufficiency of
the data according to the convergence of moltiple data sources or moltiple data
collection procedurres(wilian wiersma, 1986). Triangulasi dalam pengujian
kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan
berbagai cara. Dan berbagai waktudengan demikian terdapat triangulasi sumber,

trangulasi teknik pengumpulan data, dan waktu.

a) Triangulasi sumber

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara

mengecek data yang telah diperoleh melalui beberap asumber. Sebagai contoh,
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untuk menguji kredibilitas data tentang daya kepemimpinan seseorang, maka
pengompulan data pengujian data yang telah diperoleh dilakukan kebawahan ke
bawahan yang dipimpin,ke atasan yang menugasi , dan keteman kerja yang
merupakan kelompok kerjasama.
b) Triangulasi teknik

Triangulasi teknik untu menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang derbeda. Misalnya
data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan opservasi, dokumentasi atau

kuesioner.

c) Triangulasi waktu

Triangulasi juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang
dikumpulkan dengan teknik wawncara dipagi hari saat nara sumber masi segar
belum banyak masalah, akan memberikan data yang lebih valid sehingga lebih
kredibel.
4) Analisis kasus negatif

Kasus negatif adalah kasus yang tidak sesuai atau berbeda dengan hasil
penelitian hingga pada saat tertentu. Mengapa dengan analisis kasus nigatif akan
dapat meningkatkan kredibilitas data? Melakukan analisis kasus nigatif bersrti
peneliti mencari data yang berbeda atau bahkan bertentangan dengan data yang
tela ditemuka. Bila tidak ada lagi data yang berbeda atau bertentangan dengan

data yang ditemukan, maka peneliti mungkin akan meruba temuannya.
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5) Mengunakan bahan referensi

Yang dimaksud menggunakan referensi di siniadalah adanya
pendukung untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. Sebagai
contoh, data hasil wawancara perlu didukung dengan adanya rekaman
wawancara.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi metode.
Pengecekan data dengan menggunakan triangulasi metode didapat dari metode
wawancara, observasi, dan dokumentasi yang akan dibandingkan hasilnya.
Sedangkan triangulasi data dilakukan pengecekan derajat kepercayaaan
beberapa sumber data yang dengan metode yang sama. Dalam hal ini peneliti
mengecek derajat kepercayaan sumber dengan hasil informan dengan metode

wawancara pada informan yang berbeda-beda.
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Observasi

Dokumentasi

Gambar 1.2 Triangulasi Metode

Kepala MTs

Bagian Kurikulum

\
y

Ustadz-Ustadzah

Gambar 1.3 Triangulasi Data
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H. Sistematis Pembahasan

Skripsi ini disusun sesuai dengan kebutuhan penelitian yang terdiri dari empat bab
yakni,

Bab pertama merupakan bab pendahuluan yang akan dijadikan dasar dalam
penyusunan skripsi ini, yang meliputi penegasan judul, latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kerangka teori, telaah
pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua menguraikan hasil penelitian yang berisi, tentang gambaran
umum Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putra Piyungan Yogyakarta, adapun isi
dalam bab ini meliputi sejarah berdirinya dan perkembangan lembaga, visi dan

misi, Struktur MTs, dan program Kegiatan, sarana dan prasarana.

Bab ketiga membahas tentang analisis pelatihan dan pengembangan SDM
(ustadz-ustadzah) serta desain dan Proses di MTs Ibnul Qoyyim Putra Piyungan

Yogyakarta.

Bab keempat merupakan bab penutup yang  berisi kesimpulan yang
diperoleh berdasarkan konsep-konsep teoritis dan juga berdasarkan hasil yang
diperoleh dilapangan, termasuk juga saran-saran untuk lembaga atau organisasi

yang diteliti dan kata peneliti.
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Analisis Pelatihan dan Pengambangan Guru-guru
MTs Dalam Menghadapi Perubahan Kurikulum 2013

Analisis Pelatihan

Teori Kaswan
(Pelatihan dan
Pengembangan)

A 4

Desain, Proses
Pelatihan dan
Pengembangan
SDM

Kajian Empirik

Kajian Pustaka

\

Kajian Teoritik

Langkah 1 >
Langkah 2
Langkah 3

Langkah 4 |
Langkah 5 L

Data Primer Wawancara
Metode Observasi
Penelitian
Dokumentasi

Analisis dan Pembahasan

Uji Triangulasi

v

Kesimpulan dan Saran |«

Hasil Analisis

Pengembangan




71

BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Perubahan bukanlah hal yang baru bagi lembaga berkembang dalam
hal ini lembaga pendidikan yang terus mengalami perubahan baik sistem
maupaun Sumber daya manusianya. Dengan perubahan ini diharuskan
diadakannya pelatihan untuk menunjang dan mendukung semua aspek yang
yang ada di lembaga pendidikan baik dari segi materi, cara penyampaian

desain pelatihan untuk menghasilkan output yang diharapkan oleh sekolah.

Bentuk pelatihan dan pengembangan yang dilakukan oleh pihak MTs
Ibnul Qoyyim Putra adalah workshop, Musyawarah Guru Mata Pelajaran dan
Trainner of Training, dan pelatihan tersebut mendapatkan dukungan dari
semua kalangan dari Kemenag, Kemendiknas Pusat maupun Kabupaten.
Dengan diadakan pelatihan tersebut diharapkan mampu menjawab ketidak
pastian dan keraguan dalam menjawab tantangan bagi ustadz-ustadzah yang
mengajar di MTs lbnul Qoyyim Putra. Pelatihan dan pengembangan SDM ini
sangat dibutuhkan bagi MTs Ibnul Qoyyim Putra sehingga kualitas SDM

semakin meningkat.

Pengembangan Sumber daya manusia di MTs Ibnul Qoyyim Putra sangat

didukung oleh pihak sekolah beberapa ustadz-ustadzah yang melanjutkan
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pendidikan S2 di perguruan tinggi yang terkemuka guna mengembangkan
potensi diri dan tercapainya kompetensi Ustadz-ustadzah yang mampu

bersaing.

. Saran-saran

Hendaknya ustadz-ustadzah mampu menjadi tenaga pendidik yang
profesional dan berkualitas. Karena ustadz-ustadzah menjadi elemen penting
di lembaga pendidikan guna melakukan trobosan-trobosan yang baru agar

mampu memberikan pendidikan yang lebih inovatif dan kreatif.

Hendaknya MTs Ibnul Qoyyim Putra menjadi MTs percontohan bagi
lembaga pendidikan yang lain. Dari segi pengelolaan Sumber daya manusia
dan manajerial dan mempunyai team work yang solid untuk melakukan

kegiatan pelatihan dan lebih berprestasi.
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